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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dalam bab IV dengan menggunakan IBM 

SPSS 21 yang diperoleh dari kedua angket dengan dua variabel sesuai judul 

penelitian, dapat disimpulkan: 

5.1.1 Gambaran Fanatisme K-Popsiswa MAN Asahan rata-rata berada pada 

kategori sedang dengan persentase 62%. Begitu juga dengan perilaku 

agresif verbal siswa yang juga berada pada kategori sedang dengan 

persentase 69%. Kedua hal ini diperoleh dari perhitungan skor hasil 

jawaban dari responden.  

5.1.2 Fanatisme K-Pop berkontribusi terhadap perilaku agresif verbal, hal ini 

dengan menunjukkan bahwa nilai r sebesar 0,716, yang memiliki arti 

bahwasanya terdapat hubungan yang kuat dan positif antara fanatisme 

dengan perilaku agresif verbal yaitu 71,6%.  

5.1.3 Nilai signifikansi (p) yang dihasilkan sebesar 0,000 < 0,05, artinya 

terdapat pengaruh fanatisme terhadap perilaku agresif verbal yang 

ditunjukkan dengan besarnya angka koefisien determinasi R square (r2) 

yang dihasilkan dari variabel fanatisme K-Pop dan perilaku agresif verbal 

sebesar 0,512, yang memiliki arti bahwa fanatisme K-Pop memberikan 

pengaruhsebesar 51,2% terhadap perilaku agresif verbal siswa MAN 

Asahan, sedangkan 48,8% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

5.1.4 Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu “Terdapat pengaruh 

fanatisme K-Pop terhadap perilaku agresif verbal siswa MAN Asahan” 

yang menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti ingin memberikan saran-saran 

yang bersifat membangun anatara lain sebagai berikut:  

5.2.1 Bagi siswa, diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan masukan 

dan pembelajaran kepada siswa untuk tidak menjadi penggemar 

secara berlebihan terhadap sesuatu hal yang dapat mengakibatkan 

munculnya perilaku agresif verbal. 

5.2.2 Bagi guru Bimbingan Konseling, diharapkan penelitian ini dapat 

menjadi masukan untuk melakukan preventif sejak dini dan 

penanganan bagi penggemar K-Pop yang cenderung atau sudah 

melakukan perilaku agresi verbal. 

5.2.3 Bagi madrasah, diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan 

masukan kepada madrasah dalam upaya memberikan pembinaan dan 

pengembangan potensi untuk sejak dini mencegah perilaku agresif 

verbal. 

5.2.4 Bagi masyarakat, sebagai orang tua siswa diharapkan penelitian ini 

dapat memberikan informasi pencegahan perilaku anak dalam 

pengawasannya sehingga tidak mudah terpengaruh dari hal yang 

merugikan masa depan generasi, seperti halnya Korean Pop, dan 

lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


